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Absraks
Sgdan dengan pesanya kemguan teknologi di bidang tdekomuniked, tuntutan
&kan adanya dgem tranamis yang lebih cepat dan efisen menjadi semekin besar.
Hd ini teutama didukung dengan semakin mduasnya penggunaen kabel serat
optik yang memiliki daya tampung sangat tinggi dan munculnya jenis - jenis
layanan  baru. Synchronous Digital Hierarchy (SDH) addah sandar
pemultipleksan jaringan tdekomunikas optikd yang menggunekan pointer  untuk
menanda awd payload. Nila pointer mempengaruhi fasa tegangan pada titik
akhir jaringan. Sedangken Plesiochronous Digital Hierarchy (PDH), bekerja
dengen pulsa detlak makdmum pada stigp Impul  (Switching node) sebaga
dandar. Keebihan SDH addah dfanya yang self healing dan mangemen yang
bak.
Abgtract

In line with is fast of technological progress in telecommunications area,
demand there will be its of efficient and quicker transmission system become ever
greater also. This matter is especially supported progressively the wide —
speading of usage optic fibre cable owning energy accomodate very high and type
appearance — new service type. Synchronous Digital Hierarchy ( SDH ) is
standard multiplexing of optikal telecommunications network using pointer to
mark early payload. Assess pointer influence tension fasa at final dot of network.
While Plesiochronous Digital Hierarchy  ( PDH ), work with maximum pulsa in
each node ( node switching ) as standard. Excess of SDH is in character which
healing self and good management.

Pendahuluan Pada  kenyateennya  jaringen
Kemguan teknologi  informasi komunikes membutunkan  suatu

tefjadi  sedemikian pesatnya sehingga perangka yang berfungsi  sebagal

daa dan informes dgpat dissbarkan transmitter  dan  recever  mddui
ke sduruh dunia ddam wektu yang
rdatif sngka. Ha ini berati bahwa
sigp individu diberbaga negara di
dunia dgpat <ding  bekomunikas
scaa langsung  kepada Sgpgpun
yang dikehendeki waaupun terpissh
jarak yag reldif jauh.
Perkembangan itu juga dissbabkan
samiekin tingginya kebutuhan
manusia akan informes.

Luau gdem trangmis  yang lebih
cepa dan efisen. Hd ini didukung
dengan semekin meuasnya
penggunaan kabed sera optik  yang
memiliki  daya tampung sanga
tinggi. Jaringan  Optik  Transparan
memanfastkan dgem  Synchronous
Digital Hierarchy (SDH) atau
Plesiochronous Digital Hierarchy
(PDH). SDH bekerja menggunakan



pointer  untuk menanda  awd
payload. Nila pointer
mempengaruhi  fasa  tegangan  pada
titik akhir jaringan. Sedangkan PDH
bekerja  dengan pusa  detak
meksmum  pada sdigp dSmpul
(switching node) sebagai standar.

Metodologi Pendlitian

Metode  deskriptif yatu
metode penditian  yang mempunya
tujuan untuk membuat gambaran
secaa Sgemdis dan objektif dengan
caa mengumpulkan daa  untuk
menarik kesmpulan yarg benar.

Teknik yang digunekan ddam
pengumpulan daa dan  mengandiss
ggem Trangmid ini addah
1. Peninjauan Lgpangan

Mdiputi pengumpulan data

dengan cara:

a. Observas
Yatu dengan  mdakukan
penditian  dan  peninjauan
langsung terhedap
permasdahan yang diambil di
lokad tempat pendlitian.

b. Wawancara
Yatu teknik  pengumpulan

daa dengan  mengadaken

tanya jawab / wawancara

langsung  yang  berhubungan

dengan  permesdahan  yang
dambll.

2. Sudi kepudekaan, yatu dengan

menambahkan literatur — literatur

dai Jurnd (mgdah), review
(tinauen  buku) dan media
Internet.

Ala vyang digungkan ddam
penditian attara lan : 2 bueh
Personal Computer, 2 buah SDH,
kabel serat optik, sata perangkat
lunek mengguneken Ssem operas
Windows 98.

Hasl dan Pembahasan

Jaringen optik yang memiliki
karekterigik transparan addah suatu
jaingan  yang secaa  lengkep
mdakukan prosss ddam  doman
opik d  sHuruh jaringan, dimula
dai ssat dnyd optik dibentuk dan
ditranformaskan ke ddam bentuk
panjang gelombang, meewai
jaingan  dan tetgp dijaga ddam
doman  optik, temasuk st
mengdami  proses penguatan di itk
antara (intermediate node), hingga
mencgpa  tuyjuan  akhir di  bagien
penerimal[1].

Sduruh proses dilakukan tanpa
meakukan proses konvers dnyd ke
ddam dnyd dektrik, didah, den
kemudian  dikorversken  lagi ke
ddam snyd optik (konvers OEO).

Plesiochronous Digital
Hierarchy (PDH) addah suau
ggem transmis yang menggunakan
pedaan  tdekomunikas Ssepert
sra  optk dan  jaingan  radio
gdombang mikro [2].

Karakteridik bentuk dan
frekuens dai  dnyd  tributary
demultiplexed PDH  menyerupa
karakteridik dai  gnyd tributary
premultiplexed, yaitu fnt = fn [3)].

Synchronous Digital Hierarchy
(SDH) addah dandar pemultipleksan
jaingan tdekomunikes  optikd. Ciri
utama konsep trangmis snkron idah
pengguneen kenddi pusa — pusa
detak (dock) yang identik di sdurun
jaringan [4].

Jaringan Trangpor Synchronous
Digital Hierarchy (SDH) terdiri dari:

1. Fungd SDH Physical Interface
(SP)

Fungs F menyediakan
interface antara media trangmis figk
pada referens point A dan fungd
RST pada point B.



2. Fungs Regenerator ~ section
termination (RST)

Fungs RST betindak sebaga
uadu  sumber  dan  sink  untuk
Regenerator ~ Section  Overhead
(RSOH). Regenerator section addah
pemdiharaen entity dan mencakup
duafungs RST.

3. Fungs Multiplex section
Termination (MST)

Fungs MST betindek sebaga
uadu  sumber  dan  sink  untuk
Multiplex section Termination
(MSOH). Suau bagian multiplex
addah pemdiharaan entity den
mencakup duafungs MST.

4. Fungd Higher Order Path
Termination (HPT-N)

Fungs ini  betindk sebaga
suatu sumber dan sink untuk higher
order Path Overhead (VC-N POH,
n = 3 dan 4). Suatu dur high order
addah suaiu pemdiharaan  entity
yang meggambakan dua dur
termination high order.

5. Fungd Lower Order Path
Termination (LPT-M)

Fungs LPT-M  menciptaken
suagu VCM (m = 1, 2, aau 3)
dengan pembangkit dan
menambahkan POH pada suatu C-M.

Kesmpulan

1. Synchronous Digital Hierarchy
(SDH) yang digurekan pada
jaringan optik trangparan  mampu
menggabungkan  bebergpa jenis
layanen  (contoh  menawarkan
premium services yakni
pemanggl /  pendpon  yang
ditarik biaya pulsa dengan tarif
khusus, yang biasanya ditergpkan
pada layanan - layanan
informas).

2. SDH memiliki pringip
pemultiplekan snyd daa yang
gnkron dan sangat  akurat.
Bebergpa gSnyd daa dgpa
dimuliplek menjadi snyd SDH
yang memiliki kecepatan Iebih
tinggi (direct Syncronous
multiplexing).

3. Ddam ggem PDH, perbedaan
sbesr 50 hit pada kecepatan
2048 Mb/s addah sesuatu yang
wga  karena PDH  tidak
menyinkronkan  jaingan  ddam
arti sesungguhnya

4. Peadaan SDH-basad tidek bisa
digunakan untuk jaingan
individu yang  diidentifikeskan
pada drkuit layer dan peth layer
PDH; kecepatan primer  dan /
aau higher order multiplexing
PDH diperlukan untuk
memudahkan hd ini.

5. Mangemen dan pemdiharaan
jaingan yang menggunakan
SDH sangat baik dan fleksibd.

6. SDH mempunya dfa Sdf
healing, vyatu pencaian rute
kembdi (rerouting) tanpa
pemutusan layanan.
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